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BAB VII 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul  “ Pengaruh pendidikan 

kesehatan terhadap perilaku (pengetahuan, sikap, dan tindakan) orang tua dalam 

pencegahan kekerasan seksual pada anak TK di wilayah Koto Tangah” dapat ditarik 

kesimpulan dan saran sebagai beikut. 

A. Kesimpulan 

1. Karakteristik responden dalam penelitian ini didominasi oleh responden 

yang berusia 31 - 40 tahun sebanyak 45 orang (55,6%), sebagian besar 

pendidikan terkahir responden SMA/SMK sebanyak 47 (58%) orang 

dengan pekerjaan ibu rumah tangga sebanyak 76(93,8%). 

2. Tingkat pengetahuan orang tua sebelum diberikan pendidikan kesehatan 

tentang pencegahan kekerasan seksual pada anak TK di wilayah Koto 

Tangah didapatkan hasil pengetahuan baik 1(1,2%) responden, 

pengetahuan cukup sebanyak 19 (23,5%) responden dan yang 

berpengetahuan kurang sebanyak 61 (75,3%) responden. Tingkat 

pengetahuan orang tua sesudah diberikan pendidikan kesehatan tentang 

pencegahan kekerasan seksual pada anak TK di wilayah Koto Tangah 

didapatkan  hasil responden yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 79 

(97,5%) responden dan yang memiliki pengetahuan cukup sebanyak 2 

(2,5%) dan tidak ada yang memiliki pengetahuan kurang 
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3. Sikap orang tua sebelum diberikan pendidikan kesehatan tentang 

pencegahan kekerasan seksual pada anak TK di wilayah Koto Tangah 

bersikap positif sebanyak 81 (100%) dengan nilai terendah 26 dan nilai 

tertinggi 35. Sikap orang tua sesudah diberikan pendidikan kesehatan 

tentang pencegahan kekerasan seksual pada anak TK di wilayah Koto 

Tangah yaitu positif (100%) dengan kenaikan nilai, dimana nilai terendah 

31 dan nilai tertinggi 40. 

4. Tindakan orang tua sebelum diberikan pendidian kesehatan tentang 

pencegahan kekerasan seksual pada anak TK di wilayah Koto Tangah 

didapatkan hasil tindakan baik sebanyak 64 (79%) dan tindakan yang 

kurang baik sebanyak 17 (21%). Tindakan orang tua sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan tentang pencegahan kekerasan seksual pada anak 

TK  wilayah Koto Tangah didapatkan hasil dimana tindakan baik 

sebanyak 81 (100%) dan tidak ada tindakan yang tidak baik 

5. Bedasarkan hasil uji analisi bivariat menggunakan uji Wilcoxon, 

didapatkan hasil  p value 0,00 (p value < 0,05) yang rtinya H0 ditolak dan 

Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

pendidikan kesehatan terhadap perilaku ( pengetahuan, sikap, tindakan) 

orang tua dalam pencegahan kekerasan seksual pada anak TK di wilayah 

Koto Tangah. 

 

 

 



97 
 

 
 

B. Saran 

1. Bagi TK di wilayah Koto Tangah 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan informasi dan 

dapat dijadikan pedoman untuk guru-guru TK dalam memberikan 

pengajaran kepada anak muridnya mengenai pencegahan kekerasan 

seksual pada anak serta hasil penelitian ini juga dapat digunakan TK untuk 

mengusulkan kurikulum pelajaran terkait pentingnya pencegahan 

kekerasan seksual pada anak TK. 

2. Bagi Orang Tua 

Dari hasil penelitian ini, orang tua diharapkan untuk mulai 

mengajarkan cara pencegahan kekerasan seksual pada anak mulai usia dini 

(TK) dan orang tua tidak boleh memandikan anak yang berlawanan jenis 

dengan mereka, misalnya ayah tidak boleh memandikan anak 

perempuannya walaupun anaknya masih kecil serta orang tua harus selalu 

mengawasi anak bermain dengan siapa dan menghabiskan waktu dengan 

siapa. 

3. Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan 

Diharapkan hasil penelitian ini, dapat menjadi masukan dan tambahan 

data untuk pendidikan kesehatan tentang pencegahan kekerasan seksual 

pada anak TK. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti topic yang 

sama dapat meneliti tentang pendidikan kesehatan terhadap perilaku ayah 



98 
 

 
 

dalam pencegahan kekerasan seksual pada anak, penelitian dilakukan 

dengan waktu atau jam yang sama atau homogen, peneliti juga bisa 

meneliti efektivitas media yang digunakan di setiap pertemuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


